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Abstract: Products Terang Bulan-Martabak 93 in his business dealing with problems related to the
sales tend to decline. Sales in the period from September to December 2015 and January to April,
2016 tend to decrease. Therefore, efforts Terang Bulan-Martabak 93 need to look at consumer
behavior, especially related purchasing decisions made by consumers. Product quality and price
play an important role in influencing consumer purchasing decisions. The purpose of this study was
to determine the effect of product quality and prices on consumer purchasing decisions in Terang
Bulan-Martabak 93. The population used in this study is that consumers in the Terang Bulan-
Martabak 93, the sample used in this study were 70 respondents. Data analysis technique used is
multiple linear regression, hypotbhesis testing while using the F test and t test. The results showed
that the quality of products and prices significantly influence purchasing decisions. This shows the
quality of products and prices has a significant contribution in determining purchasing decisions

Terang Bulan-Martabak 93.
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Abstrak: Produk Terang Bulan-Martabak 93 dalam bisnisnya menghadapi permasalahan terkait
penjualan yang cenderung menurun. Penjualan pada periode September-Desember 2015 dan Januari—
April 2016 cenderung mengalami penurunan. Oleh karena itu, usaha Terang Bulan-Martabak 93
perlu mencermati perilaku konsumennya terutama terkait keputusan pembelian yang dilakukan
oleh konsumen. Kualitas produk dan harga berperan penting dalam memengaruhi keputusan pem-
belian konsumen. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kualitas produk
dan harga terhadap keputusan pembelian konsumen di Terang Bulan-Martabak 93. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah konsumen di Terang Bulan-Martabak 93, sampel yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 70 responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah
regresi linier berganda, sedangkan pengujian hipotesis menggunakan uji F dan uji t. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kualitas produk dan harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.
Hal ini menunjukkan kualitas produk dan harga memiliki kontribusi yang signifikan dalam menen-
tukan keputusan pembelian Terang Bulan-Martabak 93.

Kata kunci: kualitas produk, harga, keputusan pembelian

Kementerian Perindustrian menyatakan bah-
wa industri makanan dan minuman (ma-
min) nasional memberikan kontribusi besar
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Oleh karena itu, Kementerian Perindustrian terus
mendorong pengembangan industri mamin na-
sional. Pada triwulan I tahun 2015, pertumbuhan

industri mamin nasional mencapai 8,16% atau
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lebih tinggi dari pertumbuhan industri non-migas
sebesar 5,21%. Sedangkan, pertumbuhan ekono-
mi nasional mencapai 4,71% (Kementerian Per-
industrian, 2015).

Salah satu usaha di sektor makanan adalah
Terang Bulan-Martabak 93. Jenis makanan yang
dijual Terang Bulan-Martabak 93 adalah marta-
bak dan kue terang bulan yang memiliki berbagai
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macam toping-toping, yaitu Ovomaltine, Nutella,
Toblerone, Milo, Oreo, Kit-kat, Skippy, Ceres,
Kraft, Green Tea, dan Cream Cheese. Terang
Bulan-Martabak 93 sudah bergerak sejak 29
April 2014 dan beralamat di Jalan Raya Kupang
Indah, Ngesong. Dari segi harga, Terang Bulan-
Martabak 93 memiliki harga yang lebih murah
dibandingkan dengan Holland untuk jenis pro-
duk cokelat keju dengan ukuran besar, sedangkan
bila dibandingkan dengan Hao-Hao harga yang
ditawarkan lebih mahal namun dari segi ukuran
lebih besar. Hal ini menunjukkan bahwa Terang
Bulan-Martabak 93 memiliki harga yang kompe-
titif di pasar, namun produk Terang Bulan-
Martabak 93 dalam perjalanannya menghadapi
permasalahan terkait penjualan yang cenderung
menurun.

Berdasarkan survei awal yang dilakukan
penulis kepada 30 responden yang sedang
melakukan pembelian di Terang Bulan-Martabak
93 pada bulan Juli 2016 diperoleh hasil pertim-
bangan konsumen dalam membeli Terang Bulan-
Martabak 93 rasa dan harga. Menurut Shahar-
udin et al. (2011) rasa merupakan atribut yang
menunjukkan kualitas dari produk makanan.

Berdasarkan uraian yang ada di latar bela-
kang maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Pengaruh kualitas produk
dan harga terhadap keputusan pembelian konsu-
men di Terang Bulan-Martabak 93”.

Dalam melakukan pembelian, konsumen
akan dihadapkan oleh beberapa tahapan dalam
pengambilan keputusan pembelian baik itu sebe-
lum maupun setelah melakukan pembelian. Ter-
dapat lima tahapan konsumen dalam pengam-
bilan keputusan pembelian masing-masing tahap-
annya sebagai berikut (Tresnanda et al., 2014).
e Pengenalan masalah, yaitu proses pembelian

dimulai ketika pembeli menyadari masalah
atau kebutuhan mereka. Kebutuhan dapat

dipicu oleh faktor internal maupun eksternal
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yang kemudian menjadi dorongan untuk men-
cari pemuasan terhadap kebutuhan tersebut.

e Pencarian informasi, yaitu konsumen yang
tergugah kebutuhannya akan terdorong untuk
mencari informasi yang lebih banyak lagi
baik secara aktif maupun tidak. Melalui pe-
ngumpulan informasi, konsumen akan meng-
atasi tentang merek-merek yang bersaing dan
keistimewaan merek tersebut, dan dengan
informasi yang lebih banyak lagi akan meng-
antarkan konsumen kepada keputusan akhir
mereka.

e Evaluasi alternatif, yaitu konsumen akan di-
hadapkan pada beberapa alternatif pilihan
merek yang tersedia. Tidak ada proses eva-
luasi tunggal yang digunakan konsumen dalam
semua situasi pembelian. Terdapat beberapa
proses evaluasi keputusan yang berorientasi
kognitif, yaitu menganggap konsumen mem-
buat penilaian atas produk dengan rasional
dan sadar.

e Keputusan pembelian, yaitu konsumen akan
membentuk pertimbangan atas merek-merek
pilihan yang akan dibeli, di mana konsumen
juga mungkin membentuk niat untuk membeli
produk yang paling disukainya

e Keputusan pasca-pembelian, yaitu setelah
membeli suatu produk, konsumen akan meng-
alami tingkat kepuasan atau ketidakpuasan
tertentu yang akan memengaruhi perilaku
pembelian berikutnya. Konsumen yang puas
cenderung akan menjadi sarana yang baik
dalam mempromosikan produk tersebut ke-

pada orang lain.

METODE

Populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah konsumen di Terang Bulan-Martabak
93. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian
ini mengacu pada pendapat Sugiyono (2012)
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bahwa bila dalam penelitian akan melakukan

analisis dengan multivariate (korelasi atau regresi

berganda) maka jumlah anggota sampel minimal

5 kali dari jumlah indikator yang akan diteliti.

Jumlah indikator yang digunakan dalam pene-

litian ini ada 14 indikator sehingga perhitungan

jumlah sampelnya adalah § x 14 = 70. Hal ini
berarti sampel yang digunakan dalam penelitian
ini sebanyak 70 responden. Sampel yang dipilih
dalam penelitian ini adalah konsumen Terang

Bulan-Martabak 93 yang pernah melakukan

pembelian minimal 1 kali.

Penelitian ini menggunakan metode pengum-
pulan data berupa kuesioner yang disebar kepa-
da konsumen Terang Bulan-Martabak 93. Kue-
sioner dalam penelitian ini menggunakan skala
Likert. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini sebagai berikut.

e Regresi liniear berganda: model regresi yang
menggunakan suatu variabel dependen atau
terikat yang dihubungkan dengan dua atau
lebih variabel independen atau variabel bebas.
Model persamaan regresi linier berganda se-
bagai berikut.

Y=o+ BX + oX

e Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat secara
simultan. t dalam penelitian ini digunakan
untuk membuktikan hipotesis pengaruh seca-
ra individual dari variabel bebas terhadap
variabel terikat.

e Koefisien korelasi merupakan nilai yang
menunjukkan seberapa besar hubungan antar
variabel. Nilai koefisien korelasi berkisar pada
0-1 (Hidayat dan Istiadah, 2011:156). Sema-
kin mendekati angka 1 maka semakin kuat
hubungan yang terjadi, sebaliknya semakin
mendekati angka nol maka semakin lemah.
Koefisien determinasi (R?) menyatakan pro-
porsi keragaman pada variabel terikat yang

Pembelian Konsumen

mampu dijelaskan oleh variabel bebasnya.
Nilai R? berkisar pada 0-1, nilai R* yang
mendekati 1 menunjukkan pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikatnya semakin
kuat, sebaliknya semakin mendekati 0 maka
semakin lemah.

e Uji Asumsi klasik yang digunakan terdiri dari
uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji auto-
korelasi, uji multikolinieritas, dan uji linieri-

tas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persamaan regresi yang didapatkan adalah:
Y = 0,713 + 0,584X, + 0,233X, yang dapat
dijelaskan yaitu terdapat pengaruh positif yang
searah kualitas produk (X,) dan harga (X))
terhadap keputusan pembelian (Y). Hal ini me-
nunjukkan apabila kualitas produk (X)) dan
harga (X,) mengalami peningkatan maka akan
berpengaruh terhadap peningkatan keputusan
pembelian (Y). Sementara koefisien regresi kua-
litas produk (X,) memiliki nilai positif sebesar
0,584 menunjukkan apabila terjadi peningkatan
kualitas produk maka keputusan pembelian akan
meningkat pula dengan ketentuan variabel harga
berada pada posisi tetap. Koefisien regresi harga
(X,) memiliki nilai positif sebesar 0,233 menun-
jukkan apabila harga mengalami peningkatan
maka keputusan pembelian konsumen akan me-
ningkat pula dengan ketentuan variabel kualitas
produk berada pada posisi tetap.

Hasil pengujian dengan menggunakan uji F
sebesar 86,292 dengan
tingkat signifikan 0,000 yang kurang dari 5%

didapatkan nilai F

hitung

(0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa kualitas
produk (X,) dan harga (X,
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pem-

), secara bersama

belian konsumen Terang Bulan-Martabak 93.
Sementara berdasarkan hasil uji t didapatkan

variabel kualitas produk (X,) memiliki nilai Cyirung
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sebesar 6,856 dengan tingkat signifikan 0,000
yang lebih kecil dari 5% (0,05) sehingga dapat
dinyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian konsu-
men Terang Bulan-Martabak 93 sehingga hipo-
tesis H, diterima. Variabel harga (X,) memiliki
nilai t,, sebesar 2,938 dengan tingkat signifikan
0,005 yang lebih kecil dari 5% (0,05) sehingga
dapat dinyatakan bahwa harga berpengaruh sig-
nifikan terhadap keputusan pembelian konsumen
Terang Bulan-Martabak 93 sehingga hipotesis
H, diterima.

Berdasarkan Tabel 4.13 dapat diketahui
nilai koefisien korelasi sebesar 0,849 berarti
terdapat hubungan yang kuat antara variabel
bebas kualitas produk (X,) dan harga (X))
dengan keputusan pembelian (Y). Hasil koefisien
determinasi sebesar 0,720 menunjukkan bahwa
kemampuan variabel kualitas produk dan harga
dalam menjelaskan keputusan pembelian adalah
sebesar 72%, sementara 28% (yang didapat dari
100% - 72%) dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dibahas dalam penelitian ini.

Uji Asumsi Klasik

e Uji Normalitas
Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang diperoleh
lebih dari 0,05 yaitu sebesar 0,129 sehingga
dapat dinyatakan bahwa residual berdistribusi
normal.

e Uji Heteroskedastisitas
Variabel kualitas produk (X,) dan harga (X))
memiliki nilai signifikan yang lebih besar
dari 0,05 karena itu dapat dikatakan varian
dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain tetap sehingga model regresi yang digu-
nakan tidak terjadi penyimpangan.

e Uji Autokorelasi
Hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai Dur-
bin Watson sebesar 1,884, sedangkan dU dan
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(4-dU) yang terdapat pada tabel durbin wat-
son dengan n = 70, k = 2 adalah dU =
1,6715 dan 4-dU = 2,3285 sehingga jika
dibandingkan maka nilai Durbin Watson ber-
ada di antara dU dan (4-dU) atau 1,6715 <
1,884 < 2,3285 artinya tidak terjadi autoko-
relasi.

e Uji Multikolinieritas
Variabel bebas yang terdiri dari kualitas pro-
duk (X,) dan harga (X,) mempunyai angka
nilai VIF yang lebih kecil dari 10, sehingga
dapat ditarik kesimpulan model regresi dalam
penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas.

e Uji Linieritas
Masing-masing variabel bebas memiliki nilai
signifikan deviation from linearity yang lebih
besar dari 0,05. Artinya, ada hubungan yang
linier variabel bebas terhadap variabel terikat.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis de-
ngan menggunakan uji menunjukkan bahwa
variabel kualitas produk (X,) memiliki nilai Coitung
sebesar 6,856 dengan tingkat signifikan 0,000
yang lebih kecil dari 5% (0,05) sehingga dapat
dinyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh
positif signifikan terhadap keputusan pembelian
konsumen Terang Bulan-Martabak 93. Sebagai-
mana hasil penelitian Mariana (2015) dan San-
toso et al. (2013) yang menunjukkan bahwa
kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis de-
ngan menggunakan uji t didapatkan nilai Chieung
pada variabel harga sebesar 2,938 dengan tingkat
signifikan 0,005 yang lebih kecil dari 0,05 se-
hingga dapat disimpulkan bahwa harga berpe-
ngaruh positif signifikan terhadap keputusan
pembelian. Hal ini menunjukkan setiap ada pe-
ningkatan atau penurunan terhadap variabel har-
ga akan memberikan kontribusi yang kuat ter-

hadap peningkatan atau penurunan keputusan
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konsumen melakukan pembelian Terang Bulan-
Martabak 93. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Alfred (2013) yang menunjukkan bah-
wa harga memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan pembelian. Harga sering
kali mendapat perhatian terhadap pembelian
suatu produk atau jasa, oleh karena itu perusa-
haan dalam menetapkan strategi harga perlu
memperhatikan keterjangkauan harga oleh kon-
sumen karena harga yang terjangkau dapat me-
mengaruhi konsumen untuk membeli (Purwati
et al., 2012).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan yang telah dikemukakan sebelumnya dapat
disimpulkan sebagai berikut.

e Kualitas produk berpengaruh signifikan ter-
hadap keputusan pembelian konsumen Terang
Bulan-Martabak 93.

e Harga memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan pembelian konsumen Te-
rang Bulan-Martabak 93.

e Hasil analisis koefisien korelasi dan koefisien
determinasi menunjukkan terdapat hubungan
yang kuat antara variabel bebas kualitas pro-
duk (X1) dan harga (X2) dengan keputusan
pembelian (Y). Hasil koefisien determinasi
sebesar 0,720 menunjukkan bahwa kemam-
puan variabel kualitas produk dan harga da-
lam menjelaskan keputusan pembelian adalah
sebesar 729%.

Saran

Saran yang diajukan dalam penelitian ini
sebagai berikut.

e Bagi Terang Bulan-Martabak 93 hendaknya

dalam menjual produk makanannya kepada

, Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Terhadap Keputusan
Pembelian Konsumen

konsumen mempertimbangkan faktor kualitas
produk dan harga karena dari hasil penelitian
menunjukkan kedua faktor tersebut berpenga-
ruh signifikan terhadap keputusan pembelian
konsumen.

e Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan
penelitian dengan topik yang sama dapat
menambahkan variabel lain yang dapat meme-
ngaruhi keputusan pembelian misalnya lokasi
dan promosi sehingga dapat menambah refe-
rensi bagi Terang Bulan-Martabak 93 untuk

meningkatkan penjualannya.
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